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ABSTRAK 
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2019 Februari 2020 di Unit Pelaksana Teknis 
Dinas Balai Pengembangan dan Perbibitan Ternak Domba dan Kambing (UPTD BPPTDK) Margawati, 
Garut, Jawa Barat. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kurva pertambahan bobot badan Domba 
Garut jantan umur 13-16 bulan yang diberi ransum pada imbangan 40% hijauan dan 60% konsentrat. 
Domba garut jantan yang digunakan berjumlah 8 ekor yang dipelihara selama 12 minggu. Kurva PBBH 
dianalisis menggunakan aplikasi Curve Expert, model kurva terbaik ditentukan berdasarkan persamaan 
regresi yang memiliki koefisien determinasi (R2) terbesar dengan standart error (SE) yang terkecil. Hasil 
penelitian menghasilkan 3 model kurva dengan nilai R2 yang besar dengan SE yang kecil yaitu Fungsi 
Rasional (R2 = 0,999; SE = 10,31), Fungsi Eksponensial (R2 = 0,998; SE = 17,91) dan Fungsi Polinomial 
(R2 = 0,978; SE = 73,54). Model kurva PBBH terbaik diperoleh pada model kurva fungsi rasional karena 
memiliki R2 yang paling besar dengan SE yang paling kecil.  
Kata kunci: pertambahan bobot badan harian, domba garut, hijauan, konsentrat 
ABSTRACT 
The study was conducted in November 2019-February 2020 in Sheep and Goat Development and 
Breeding Center, Margawati, Garut, West Java. The study aimed to determine the average daily gain 
(ADG) curve of male garut sheep aged 13-16 months which were given rations at a balance of 40% 
forage and 60% concentrate. There are 8 male garut sheep used that are kept for 12 weeks. The ADG 
curve was analyzed using the Curve Expert application program, the best curve model was determined 
based on a regression equation that has the largest coefficient of determination (R2) with the smallest 
standard error (SE). The results of the study produced 3 curve models with large R2 values with small 
SE, namely Rational Functions (R2 = 0.999; SE = 10.31), Exponential Functions (R2 = 0.998; SE = 
17.91) and Polynomial Functions (R2 = 0.978; SE = 73.54). The best ADG curve model is obtained in 
the rational function curve model because it has the largest R2 with the smallest SE. 
Keywords: average daily gain (ADG), concentrate, forages, garut sheep 
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Domba garut merupakan rumpun domba 
asli yang berasal dari Jawa Barat.  Masyarakat 
lebih mengenal domba garut sebagai domba 
tangkas.  Selain sebagai ternak tangkas, domba 
garut dimanfaatkan pula sebagai penghasil 
daging. Ternak penghasil daging biasanya 
membutuhkan dukungan pertumbuhan yang 
optimal. 
Pertumbuhan suatu individu ternak 
dipengaruhi oleh spesies, bangsa dan lingkungan 
(Inounu et al., 2007). Pertumbuhan dikategorikan 
pada fase sebelum pubertas (pre pubertal) dan 
sesudah pubertas (post pubertal).  Umur pubertas 
atau dewasa kelamin pada kurva pertumbuhan 
akan menjadi titik infleksi yang memisahkan 
pertumbuhan cepat dengan pertumbuhan lambat 
(Mauluddin, 2005). Usia dewasa kelamin domba 
garut jantan terjadi pada umur 6-12 bulan 
(Wijaya et al., 2016).   
Laju pertumbuhan suatu ternak biasanya 
dinyatakan dalam bentuk kurva. Kurva 
pertambahan bobot badan dapat menunjukkan 
kemampuan suatu individu ternak untuk 
menampilkan potensi genetik (Suparyanto et al., 
2001).  Kurva untuk laju pertumbuhan terdiri atas 
2 model, yaitu kurva regresi linear dan non-
linear.  Kurva regresi non-linear memiliki 
keunggulan dibandingkan dengan linear karena 
menggambarkan pertumbuhan dengan waktu 
serta dapat mengatasi permasalahan fenomena 
secara biologis.  Model kurva non-linier yang 
sering digunakan dalam pertumbuhan ternak 
(Inoune et al., 2007; Salman et al., 2013; Tariq 
et al., 2013; Bukhori et al., 2017; Teleken et al., 
2017 & Putra et al., 2018) karena lebih akurat dan 
dapat menjelaskan titik infleksi pada laju 
pertumbuhan. 
Pertumbuhan ternak dipengaruhi oleh 
pakan yang dikonsumsinya.  Bahan pakan untuk 
ternak ruminansia dibagi terdiri atas hijauan dan 
konsentrat.  Hijauan merupakan pakan utama 
yang mengandung serat kasar tinggi. Namun 
untuk pertumbuhan yang cepat dibutuhkan 
makanan tambahan berupa konsentrat.  
Konsentrat merupakan campuran dua atau lebih 
bahan pakan yang mengandung nutrien serat 
kasar rendah dan energi tinggi serta mudah 
dicerna oleh ternak (Christi et al., 2018). 
Konsentrat diberikan dalam rangka untuk 
menambah dan meningkatkan nilai gizi zat 
pakan, konsumsi pakan, daya cerna dan 
pertumbuhan ternak (Usman et al., 2013; 
Ayuningsih et al., 2018 & Teti et al., 2018).   
Imbangan hijauan dan konsentrat 
diberikan sesuai dengan kebutuhan ternak.  
Imbangan yang berbeda dapat mempresentasikan 
perbedaan kandungan nutrien di dalamnya. 
Pemberian konsentrat yang lebih tinggi dapat 
meningkatkan pertumbuhan domba (Supratman 
et al., 2016).   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kurva pertambahan bobot badan domba garut 
jantan umur 13-16 bulan yang diberi imbangan 
40% hijauan dan 60% konsentrat. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan 
terhitung dari bulan November 2019 hingga 
bulan Februari 2020, di Unit Pelaksana Teknis 
Dinas Balai Pengembangan Perbibitan Ternak 
Domba dan Kambing Margawati, Garut, Jawa 
Barat. Delapan ekor domba garut jantan umur 13-
16 bulan ditempatkan ke dalam kandang individu 
dengan sistem kandang panggung pada ukuran 
1,5 x 1 m2. Domba tersebut diberi pakan dengan 
imbangan 40% hijauan (rumput Gajah Taiwan) 
dan 60% konsentrat. Domba dan rumput Gajah 
Taiwan berasal dari hasil pembibitan dan kebun 
rumput milik UPTD-BPPTDK Margawati, 
Kelurahan Sukanegla, Kecamatan Garut, 
Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat, 
sedangkan konsentrat dibeli dari perusahaan asal 
Bandung. Nilai nutrien rumput gajah taiwan dan 
konsentrat disajikan pada Tabel 1. Selama 
penelitian diukur pertambahan bobot badan 
dengan mengukur bobot badan yang diamati 
setiap minggu selama 12 minggu pengamatan. 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode korelasional. Metode korelasional 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
dua variabel atau lebih.  Model kurva penelitian 
ini menggunakan model matematik kurva 
pertambahan bobot badan (kurva pertumbuhan) 
dan data yang diperoleh, diolah serta dianalisa 
dengan menggunakan aplikasi Curve Expert. 
Model yang digunakan adalah model Linear, 
Polinomial, Gompertz, Logistic, Richards, 
Morgan Mercer Floden (MMF), Rasional, dan 
Eksponensial. Model persamaan kurva 
pertambahan bobot badan yang digunakan tertera 
pada Tabel 2.  
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Tabel 1. Kandungan nutrien ransum yang digunakan 
No. Kandungan Rumput Gajah 
Taiwan (%) 
Konsentrat (%) 40%  : 60% 
1. Air 30,58 9,42 17,88 
2. Protein Kasar 12,22 16,59 14,84 
3. Lemak Kasar 3,79 10,94 8,08 
4. Serat Kasar 30,05 16,07 21,66 
5 BETN 42,61 44,00 43,44 
6 Abu 11,33 12,40 11,97 
7       TDN 58,98 72,14 66,88 
Sumber: Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia Makanan Ternak (2019) 
Tabel 2. Model matematik kurva pertambahan bobot 
badan 
Model Persamaan 
Fungsi Linear y = ax + b 
Fungsi Polinomial y = ax2 + bx + c 
Gompertz 𝑦 = 𝑎 × 𝑒(−𝑒(𝑏 − 𝑐𝑥)) 
Fungsi Logistic   y= 
a
1
 + b × e(-cx) 
Richards y = 
a




Morgan Mercer Floden 
(MMF) 
 y = 
ab + cxd







Fungsi Eksponensial   y= 𝑎 (1-𝑒(-bx)) 
 
Menentukan model kurva terbaik berdasarkan 
persamaan regresi dengan koefisien determinasi 
(R2) dan standar error (SE) berturut-turut yang 
terbesar dan terkecil (Sembiring, 1995),dDari model 
tersebut diambil 3 model terbaik dan kurva yang 
digambarkan merupakan model yang terbaik.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bobot badan domba garut jantan umur 13-16 
bulan yang diberi pakan hijauan dan konsentrat 
pada imbangan 40% hijauan dan 60% konsentrat, 
hasil penelitian disajikan pada Tabel 3. Rata-rata 
bobot badan domba garut jantan umur 13-16 bulan 
pada imbangan pakan 40% hijauan dan 60% 
konsentrat mencapai bobot akhir rata-rata sebesar 
39,53 kg.  Hasil tersebut lebih besar dari standar 
bobot badan yang dikeluarkan oleh Badan Standar 
Nasional (BSN) (2015) bahwa persyaratan 
minimum bobot badan bibit domba garut jantan 
umur 12-18 bulan sebesar 33 kg.  Wijaya et al., 
(2016) menambahkan bahwa bobot tubuh domba 
garut pada usia yearling sebesar 36,43±1,45 kg. Hal 
ini menunjukkan bahwa bobot badan domba garut 
hasil penelitian lebih tinggi dari hasil penelitian 
Wijaya et al. (2016). Perbedaan ini disebabkan 
karena manajemen/lingkungan terutama karena 
pakan yang diberikan. Pakan yang berkualitas baik 
akan menentukan bobot badan akhir dari domba 
(Hernaman et al., 2018). Pemberian pakan berupa 
konsentrat yang memiliki imbangan lebih besar dari 
hijauan menyebabkan kualitas ransum yang 
dikonsumsi menjadi lebih baik. Konsentrat 
diberikan pada domba dengan tujuan untuk 
menambah dan meningkatkan nilai gizi zat pakan 
dan daya cerna (Teti et al., 2018). Berdasarkan hal 
tersebut bobot badan domba garut jantan dalam 
penelitian ini sudah memenuhi bahkan melebihi 
persyaratan minimum BSN.  
Tabel 3. Rataan bobot badan mingguan domba garut 
jantan umur 13-16 bulan pada imbangan 40% 
hijauan dan 60% konsentrat 
Minggu ke- Rata-Rata Bobot Badan 
Standar 
Deviasi 
 ………..kg………..  
0 30,86 1,94 
1 31,54 1,85 
2 32,24 1,84 
3 33,00 1,74 
4 33,75 1,62 
5 34,49 1,59 
6 35,23 1,67 
7 35,96 1,74 
8 36,69 1,69 
9 37,41 1,66 
10 38,12 1,77 
11 38,83 1,89 
12 39,53 1,95 
Kurva Pertambahan Bobot Badan Harian 
Pertambahan bobot badan domba garut 
jantan umur 13-16 bulan pada imbangan pakan 
40% hijauan dan 60% konsentrat selama 12 minggu 
memiliki rata-rata kenaikan sebesar 103,2 
g/ekor/hari (Tabel 4). Hasil tersebut lebih besar dari 
hasil penelitian Nafiu (2003) bahwa rataan laju 
pertambahan bobot badan prasapih domba 
Priangan sebesar 98,6 g/ekor/hari. Hasil penelitian 
Supratman et al., (2016) menyatakan bahwa domba 
Priangan jantan umur ± 8 bulan yang diberi 
imbangan pakan 42,3% hijauan dan 57,7% 
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konsentrat memiliki pertambahan bobot badan 
sebesar 88,2 g/ekor/hari. Prasetiadi et al. (2017) 
menambahkan bahwa rata-rata pertambahan bobot 
badan domba Lokal jantan umur 8-10 bulan dengan 
pemberian 40% rumput lapang dan 60% konsentrat 
adalah 85,52 g/ekor/hari. Kusumaningrum et al., 
(2013) menyatakan bahwa domba Lokal jantan 
yang diberi 60% rumput lapangan dan 40% 
konsentrat menghasilkan pertambahan bobot badan 
80 g/ekor/hari. Hasil penelitian terhadap rataan 
pertambahan bobot badan disajikan pada Tabel 4.  
Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
umur domba dan jenis atau proporsi pakan yang 
diberikan mempengaruhi pertambahan bobot badan.  
Pertambahan bahan bobot badan harian 
domba tidak terlepas dari pengukuran bobot badan 
mingguan. Setiap minggu terjadi peningkatan bobot 
badan, namun pola tersebut berbeda dengan laju 
pertambahan bobot badan yang meningkat sampai 
minggu ke-4 lalu menurun pada minggu berikutnya 
sampai minggu ke-12. Mengetahui model kurva laju 
pertambahan bobot badan digunakan software 
Curve Expert. Hasil analisis diurutkan tiga besar 
berdasarkan tingkat akurasi model yang disajikan 
pada Tabel 5. Nilai R2 dan SE menunjukkan 
kemampuan model tersebut dalam menaksir 
pertambahan bobot badan harian yang diukur setiap 
minggu pada domba garut jantan. Semakin besar 
nilai R2 dan semakin kecil nilai SE, maka semakin 
besar tingkat keakuratan hasil yang diperoleh.  
Berdasarkan Tabel 5, ke tiga model tersebut 
sangat akurat untuk digunakan sebagai model 
penduga pertambahan bobot badan domba garut 
jantan umur 13-16 bulan pada imbangan 40% 
hijauan dan 60% konsentrat. Hal ini didasarkan pada 
nilai koefesien determinasi yang paling tinggi 
dengan standar error yang rendah dibandingkan 
dengan model yang lainnya. Sementara itu, model 
yang paling akurat adalah model fungsi Rasional 
yang dinyatakan dalam bentuk persamaaan, yaitu: 
  𝑦 = 
0,021+4366,19x
1+5,361x+0,065x2
,   
dengan kurva disajikan pada Gambar 1.  
Tabel 4. Rataan pertambahan bobot badan domba 
garut jantan umur 13-16 bulan pada 
imbangan pakan 40% hijauan dan 60% 
konsentrat 















Tabel 5. Hasil analisis kurva pertambahan bobot badan domba garut jantan umur 1 tahun pada imbangan 
40% hijauan dan 60% konsentrat  
No Model Kurva Persamaan SE R2 
1 Fungsi Rasional  𝑦 = 
0,021+4366,19x
1+5,361x+0,065x2
 10,31 0,999 
2 Fungsi Eksponensial  y = 725,99(1-e-2,87x) 17,19 0,998 
3 Fungsi Polinomial  y=28,8+621,45x-165,78x2+17,17x3-0,61x4 73,54 0,978 
 
Gambar 1. Kurva pertambahan bobot badan domba garut jantan umur 13-16 bulan  






















































Model kurva pertambahan bobot badan 
terbaik untuk domba garut jantan umur 13-16 
bula pada imbangan pakan 40% hijauan dan 60% 
konsentrat adalah model kurva fungsi Rasional, 
dengan standar error (SE) terkecil yakni 10,31 
dan koefisien determinasi (R2) terbesar, yaitu 
0,999. 
DAFTAR PUSTAKA 
Ayuningsih, B., I. Hernaman, D. Ramdani, & 
Siswoyo. 2018. Pengaruh imbangan 
protein dan energi terhadap efisiensi 
penggunaan ransum pada domba garut 
betina. Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 
6(1):97-100. 
Bukhori, I., R. Aka, & T. Saili. 2017. Pola 
pertumbuhan kambing Kacang jantan di 
Kabupaten Konawe Selatan, Jurnal Ilmu 
dan Teknologi Peternakan Indonesia 4 
(3):34-41 
Christi, R.F., A. Rochana, & I. Hernaman. 2018. 
Kualitas fisik dan palatabilitas konsentrat 
fermentasi dalam ransum kambing perah 
peranakan ettawa. Jurnal Ilmu Ternak 18 
(2):121-12. 
Hernaman I, B. Ayuningsih, D. Ramdani, M. 
Maisarah, & Siswoyo. 2018.  
Performance of female garut lambs fed 
diet in different ratio of protein and total 
digestible nutrients Jurnal Veteriner 19 
(4):568-573. 
Inounu, I., D. Mauluddin, R.R. Noor, & 
Subandriyo. 2007. Analisis kurva 
pertumbuhan domba garut dan 
persilangannya. Jurnal Ilmu Ternak dan 
Veteriner 12(4):286-299 
Mauluddin, D. 2005. Analisis Kurva 
Pertumbuhan Domba Priangan dan 
Persilangan dengan St. Croix dan Mutton 
Charolais. Fakultas Peternakan, Institut 
Pertanian Bogor. Bogor.  
Putra, W.P.B., K. Sumadi, T. Hartatik, & H. 
Saumar. 2018. Pendugaan model kurva 
pertumbuhan berat badan pada sapi Aceh 
(Bos indicus). Jurnal Ilmu dan Teknologi 
Peternakan Indonesia 4(1):166-171. 
Salman, L.B., R.R. Noor, A. Saefuddin & C. 
Talib. 2012. Comparison on accuracy of 
logistic, gompertz and von bertalanffy 
models in predicting growth of new born 
calf until first mating of holstein Friesian 
heifers. J Indonesian Trop Anim Agric 
37(3):151-160. 
Sembiring, R.K. 1995. Analisis Regresi. Penerbit 
ITB Bandung.  
Suparyanto, A. Subandriyo, T.R. Wiradarya, & 
H. H. Martojo. 2001. Analisis 
pertumbuhan non-linier domba Lokal 
Sumatera dan persilangannya. Jurnal 
Ilmu Ternak dan Veteriner 6(4):259-264. 
Supratman, H., H. Setyatwan, D.C. 
Budinuryanto, A. Fitriani, & D. 
Ramdani. 2016. Pengaruh imbangan 
hijauan dan konsentrat pakan komplit 
terhadap konsumsi, pertambahan bobot 
badan dan konversi pakan domba. Jurnal 
Ilmu Ternak 16 (1):31-35. 
Tariq, M.M., F. Iqbal, E. Eyduran, M.A. Bajwa, 
Z.E. Huma & A. Waheed. 2013. 
Comparison of non-linear functions to 
describe the growth in Mengali sheep 
breed of Balochistan. Pakistan J Zool 
45(3):661-665. 
Teleken, J.T., A.C. Galvão, & W.S. Robazza. 
2017. Comparing non-linear mathematical 
models to describe growth of different 
animals.  Acta Sci Anim Sci 39(1):73-81 
Teti N, R. Latvia, I. Hernaman, B. Ayuningsih, 
D. Ramdani, & Siswoyo. 2018. Pengaruh 
imbangan protein dan energi terhadap 
kecernaan nutrien ransum domba garut 
betina. JITP 6(2):97-101. 
Usman Y., E.M. Sari, & N. Fadilla. 2013. 
Evaluasi pertambahan bobot badan sapi 
aceh jantan yang diberi imbangan antara 
hijauan dan konsentrat di Balai 
Pembibitan Ternak Unggul Indrapuri. 
Agripet 13(2):41-46, 
Wijaya, G.H., M. Yamin, H. Nuraini & A. 
Esfandiari. 2016. Performans produksi 
dan profil metabolik darah domba garut 
dan Jonggol yang diberi limbah tauge 
dan omega-3. Jurnal Veteriner 17(2): 
246-256. 
 
 
 
